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KEMAMPUAN CALON GURU KIMIA DALAM MENGINTEGRASIKAN 

TEKNOLOGI SERTA PEMAHAMAN TENTANG DISABILITAS DAN 

PENDIDIKAN INKLUSIF PADA PEMBELAJARAN KIMIA 

 

Oleh: 

Dwi Zahra Nabila 22104060021 

Pembimbing: Jamil Suprihatiningrum, S.Pd.Si., M.Pd.Si., Ph.D. 

Penelitian ini mengkaji kesiapan psikologis dan pedagogis calon guru kimia dalam 

mengintegrasikan teknologi asistif dalam pendidikan inklusif. Didukung oleh 

Concerns Based Adoption Model (CBAM) dan kerangka kerja SAMR, serta 

prinsip-prinsip Desain Universal untuk Pembelajaran (UDL), penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi kesiapan calon guru dan menganalisis hubungan 

antara kesiapan psikologis dan integrasi teknologi. Menggunakan desain kuantitatif 

deskriptif, data dikumpulkan dari 152 mahasiswa pendidikan kimia di lima 

universitas di Indonesia melalui kuesioner online. Alat ukur yang telah divalidasi 

oleh ahli dan memiliki Cronbach’s alpha 0.83, mengukur dua aspek utama: 

kemampuan mengintegrasikan teknologi asistif dan pemahaman tentang disabilitas 

dan inklusif. Analisis deskriptif dan tabulasi silang dilakukan untuk mengeksplorasi 

interaksi antara tahap CBAM dan tingkat SAMR. Hasil menunjukkan tingkat 

kesiapan moderat (M = 3,3) di semua domain desain, perencanaan, implementasi, 

dan pemahaman. Sebagian besar peserta menunjukkan kesadaran konseptual 

tentang prinsip-prinsip inklusif tetapi kesulitan menerapkannya secara sistematis. 

Integrasi teknologi sebagian besar terbatas pada tahap substitusi dan augmentasi, 

menunjukkan penggunaan fungsional daripada transformatif. Hasil analisis silang 

menunjukkan korelasi positif antara kesiapan psikologis dan tingkat integrasi 

teknologi yang lebih tinggi, menyarankan bahwa kesadaran emosional dan 

kepercayaan diri mempengaruhi kreativitas pedagogis. Studi ini berkontribusi 

secara teoritis dengan mengintegrasikan CBAM, SAMR, dan UDL ke dalam model 

terpadu yang menjelaskan bagaimana dimensi emosional, kognitif, dan institusional 

berinteraksi untuk membentuk pedagogi digital inklusif. Secara praktis, penelitian 
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ini menyoroti kebutuhan program pendidikan guru untuk mengintegrasikan 

bimbingan reflektif, literasi emosional, dan pengalaman co-design yang 

menumbuhkan empati dan inovasi. Temuan ini juga menyediakan bukti empiris 

untuk mendukung kemajuan transformasi digital inklusif dalam pendidikan guru 

STEM, terutama di konteks berkembang. Temuan ini berkontribusi pada kemajuan 

pendidikan STEM inklusif melalui pemahaman komprehensif tentang kesiapan 

emosional dan teknologi guru. 

Kata Kunci: Calon Guru Kimia, teknologi asistif, CBAM, SAMR  
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"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya, 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya". 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

 

“To infinity and beyond”  

-Buzz Lightyear, Toy Story- 

 

 

“Melamban bukanlah hal yang tabu, kadang itu yang kau butuh bersandar 

hibahkan bebanmu. Tak perlu kau berhenti kurasi, ini hanya sementara bukan 

ujung dari rencana..” 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran kimia inklusif saat ini merupakan tuntutan yang harus 

dipenuhi guru karena di dalam kelas, siswa semakin beragam. Di dalam 

sebuah ruang kelas lebih kurang ada 25-35 siswa yang memiliki 

karakteristik, kemampuan, dan keberagaman yang berbeda dalam cara 

belajar satu sama lain. Kurangnya strategi inovatif dari guru dalam 

merespon keberagaman, tidak sedikit dari siswa merasa kurang memiliki 

motivasi dalam belajar. Para pendidik seharusnya paham bahwa, setiap anak 

adalah pribadi yang unik. Pendidikan seharusnya mampu melayani semua 

perbedaan setiap anak (Ardani et al., 2022). Di sekolah inklusif, setiap siswa 

konsisten dengan kebutuhan khususnya, semuanya diupayakan terlayani 

secara optimal dengan melakukan berbagai perubahan atau modifikasi, 

mulai dari landasan kurikulum, infrastruktur motorik, pembinaan dan 

pelatihan kelompok pekerja, struktur pembelajaran hingga penilaian 

perangkat. Dengan kata lain, sekolah inklusif menuntut bahwa pendidikan 

harus menyesuaikan dengan kebutuhan khusus dari siswa itu sendiri, bukan 

lagi siswa yang beradaptasi dengan sistem sekolah (Dini, 2023).  

Di Indonesia, semangat inklusif tercermin dalam Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan 

bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan yang bermutu. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 70 Tahun 2009 tentang 

Pendidikan inklusif  menegaskan pentingnya layanan pendidikan di sekolah 

reguler bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Namun demikian, 

pelaksanaan pendidikan inklusif di sekolah-sekolah, terutama di bidang 

sains seperti kimia, masih mengalami banyak hambatan struktural dan 

kultural. Kondisi ini menandakan perlunya sebuah pendekatan inklusif 

dalam keterlibatan aktif semua siswa, termasuk mereka dengan kemampuan 
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beragam. Pendekatan ini menggabungkan kegiatan laboratorium praktis 

dengan diskusi tentang isu gender dan perbedaan etnis untuk menguatkan 

rasa keterlibatan semua peserta didik (Karpudewan, 2024). Dalam hal ini 

guru memerlukan media pembelajaran yang pas untuk menyeimbangkan 

pemahaman siswa reguler dan anak berkebutuhan khusus.  

Peran teknologi dalam dunia pendidikan sangatlah penting dalam 

usaha peralihan pembelajaran yang memberikan dimensi berbeda. 

Keberadaan teknologi memberikan perubahan yang signifikan dalam dunia 

pendidikan. Paradigma pendidikan berbasis inklusif tergolong baru di 

Indonesia menyebabkan banyak guru maupun pihak yang terlibat dalam 

pendidikan inklusif kurang siap dalam menyediakan sarana penunjang 

pembelajaran kelas inklusif. Penggunaan teknologi atau alat bantu belum 

banyak dimanfaatkan guru dalam kelas inklusif (Rudiyati, 2011). Seiring 

perkembangan teknologi digital, muncul berbagai inovasi yang dapat 

digunakan untuk mendukung pembelajaran siswa disabilitas, yang disebut 

sebagai teknologi asistif. 

Teknologi asistif meliputi alat atau perangkat lunak yang 

memungkinkan siswa dengan keterbatasan untuk mengakses, memproses, 

dan mengekspresikan informasi secara optimal. Misalnya, siswa tunanetra 

dapat menggunakan perangkat pembaca layar seperti JAWS atau NVDA 

untuk membaca teks berbasis komputer. Siswa tuli dapat terbantu dengan 

media pembelajaran video yang disertai bahasa isyarat atau subtitle 

otomatis. Teknologi asistif mencakup semua teknologi atau semua 

alat/benda yang sudah dimodifikasi atau tidak dimodifikasi yang digunakan 

untuk meningkatkan sekaligus membantu aktivitas seseorang yang 

memiliki kebutuhan (Rapisa & Damastuti, 2021). Teknologi asistif dalam 

pembelajaran kimia dapat membantu siswa dengan kebutuhan khusus untuk 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Salah satu contoh teknologi 

asistif yang dapat digunakan dalam pembelajaran kimia adalah perangkat 

lunak pembaca layar. Perangkat lunak ini membantu siswa dengan 
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kebutuhan khusus untuk membaca teks pada layar komputer atau tablet. 

Selain itu, papan tulis interaktif juga dapat digunakan untuk membantu 

siswa dengan kebutuhan khusus dalam memahami materi pelajaran kimia. 

Papan tulis interaktif memungkinkan siswa untuk menulis dan menggambar 

pada layar, sehingga mereka dapat memvisualisasikan konsep-konsep kimia 

dengan lebih baik (Bayu Widyaswara Suwahyo, 2022). 

Dalam pembelajaran kimia yang di mana merupakan salah satu 

cabang ilmu pengetahuan yang membahas sesuatu yang abstrak dan tidak 

dapat dipahami hanya dengan membaca sehingga diperlukan suatu media 

pembelajaran kimia yang sesuai dengan kebutuhan ABK serta mendukung 

peserta didik yang berkebutuhan khusus agar dapat berkembang sesuai 

dengan kemampuannya (Kamaludin, 2015). Pembelajaran sains, khususnya 

kimia, memiliki tantangan tersendiri dalam konteks inklusif. Kimia 

merupakan mata pelajaran yang sarat akan konsep abstrak, simbolik, dan 

memerlukan representasi visual untuk menjelaskan fenomena mikroskopis. 

Misalnya, memahami ikatan kimia, konfigurasi elektron, atau reaksi redoks 

memerlukan kemampuan manipulasi kognitif terhadap informasi yang tidak 

kasat mata. Siswa dengan disabilitas, terutama tuna netra atau disabilitas 

intelektual, memiliki hambatan signifikan dalam mengakses konten 

semacam ini tanpa dukungan media adaptif. Perbedaan interindividual 

maupun intraindividual yang signifikan, dan mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi dengan lingkungan, sehingga untuk mengembangkan 

potensinya dibutuhkan layanan khusus atau media pembelajaran khusus 

(Marbun, 2023). 

Guru kimia perlu memiliki pengetahuan mengenai pendidikan 

inklusif dan keberagaman siswa. Guru memiliki peran penting dalam 

membimbing anak berkebutuhan khusus di kelas. Pandangan guru tentang 

Pendidikan inklusif menjadi dasar bagaimana guru menyadari perbedaan 

karakteristik dan kemampuan yang berbeda satu sama lain. Dalam 

implementasi Pendidikan inklusif sering kali terkendala oleh beberapa 
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faktor yaitu: (1) kendala dalam melakukan identifikasi dan asesmen awal 

siswa dengan kesulitan fungsional; (2) kendala dalam merencanakan 

pembelajaran inklusif; (3) kendala dalam melaksanakan pembelajaran 

inklusif di kelas; dan (4) kendala dalam melaksanakan evaluasi dan 

penentuan tingkat pencapaian siswa (Setiawan et al., 2020). Secara 

keseluruhan permasalah tersebut merupakan faktor permasalahan 

pengajaran guru dari aspek pengetahuan pedagogi guru (Salleh et al., 

2020).Seorang calon guru perlu memahami konsep pendidikan inklusif 

untuk memahami kebutuhan siswa karena, setiap siswa memiliki kebutuhan 

pembelajaran yang berbeda. Pemahaman ini juga akan memudahkan calon 

guru dalam merancang pembelajaran yang beragam sesuai sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan memanfaatkan sumber daya di sekitar (termasuk 

teknologi). Memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung 

pembelajaran kimia yang melayani siswa dengan disabilitas. 

Penelitian oleh Liu dkk. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi asistif dalam pembelajaran STEM secara signifikan 

meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa disabilitas. Cihak dkk. 

(2016) menemukan bahwa siswa tunanetra yang belajar menggunakan 

media interaktif berbasis audio menunjukkan motivasi dan kemandirian 

lebih tinggi dibanding siswa yang belajar dengan metode konvensional. 

Teknologi juga memungkinkan guru untuk memodifikasi penyampaian 

konten kimia melalui simulasi, augmented reality, atau eksperimen virtual 

yang lebih aman dan inklusif. Meskipun teknologi sudah tersedia, 

keberhasilannya sangat tergantung pada kesiapan dan kompetensi guru. Di 

sinilah persoalan serius muncul. Sebagian besar calon guru, khususnya 

dalam bidang kimia, belum memiliki kompetensi pedagogi inklusif berbasis 

teknologi. Penelitian oleh Novembi dan Azizah (2020) menunjukkan bahwa 

tingkat self efficacy calon guru Indonesia dalam mengelola pembelajaran 

inklusif masih tergolong rendah. Hal ini diperkuat oleh studi Suprayogi, 

Valcke, dan Godwin (2017) yang menunjukkan bahwa kurikulum LPTK 

belum secara eksplisit melatih calon guru untuk mengembangkan strategi 
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diferensiatif berbasis TIK. Penelitian terdahulu lebih memfokuskan pada 

kajian mengenai kemampuan guru dalam penggunaan teknologi serta 

pemahaman mengenai pendidikan inklusif dan disabilitas; dan belum 

banyak yang mengkaji pada calon guru kimia. Minimnya pengalaman 

langsung calon guru dalam berinteraksi dengan siswa berkebutuhan khusus, 

kurangnya fasilitas laboratorium kimia yang adaptif, dan terbatasnya dosen 

yang menguasai teknologi asistif menjadi penghambat utama penguatan 

kompetensi ini. Oleh karena itu, penting untuk menilai secara sistematis 

sejauh mana calon guru siap mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran inklusif. Penelitian ini akan memfokuskan pada dua hal 

tersebut. 

Perguruan tinggi memiliki peran yang besar dalam memberikan 

bekal berbagai kompetensi kepada para calon guru untuk dapat memasuki 

dunia kerja. Dengan kompetensi yang cukup, calon guru akan lebih siap 

memasuki dunia sekolah (Perdani & Andayani, 2021). Adanya teknologi 

diharapkan dapat memberikan akses pendidikan yang setara bagi semua 

siswa. Teknologi asistif memungkinkan guru untuk mendukung dan 

mengakomodasi kebutuhan belajar semua siswa, termasuk mereka yang 

memiliki disabilitas. Dengan memahami teknologi ini, guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan setara bagi semua 

siswa. Penelitian ini bertujuan mengetahui kemampuan calon guru kimia 

dalam mengintegrasikan teknologi pada pembelajaran kimia yang inklusif 

serta mengetahui pemahaman calon guru kimia tentang disabilitas dan 

Pendidikan inklusif dengan fokus penelitian mahasiswa Pendidikan kimia 

dari beberapa universitas. Istilah calon guru kimia dalam penelitian ini 

merujuk pada mahasiswa karena meraka sedang menjalani proses 

pembentukkan kompetensi pedagogi dan profesional untuk menjadi guru.  

Untuk menjelaskan proses adopsi teknologi dalam konteks ini, 

digunakan dua kerangka teoritis utama, yaitu Concerns Based Adoption 

Model (CBAM) dan SAMR Model. CBAM (Hall et al., 2011) merupakan 
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model perubahan pendidikan yang menjelaskan tahapan psikologis dan 

perilaku yang dialami individu ketika dihadapkan pada inovasi. Model ini 

terdiri dari tiga komponen utama: (1) Stages of Concern (SoC): mulai dari 

tidak peduli (unconcerned), memiliki informasi terbatas, hingga 

mengintegrasikan dan mengevaluasi inovasi secara reflektif. (2) Levels of 

Use (LoU): dari belum menggunakan sama sekali, menggunakan secara 

mekanis, hingga menggunakan secara rutin dan inovatif. (3) Innovation 

Configurations (IC): menggambarkan variasi konkret dalam implementasi 

inovasi. 

Dalam konteks calon guru, CBAM dapat digunakan untuk 

memahami bagaimana mereka memandang dan merespons tuntutan 

penggunaan teknologi asistif dalam pembelajaran kimia. Apakah mereka 

hanya mengetahui teknologinya, sudah mencoba menggunakannya, atau 

bahkan mengembangkan strategi inovatif. Sementara itu, SAMR Model 

(Puentedura, 2013) memberikan kerangka evaluatif untuk menilai kualitas 

integrasi teknologi. Model ini mencakup: (1) Substitution: teknologi 

menggantikan alat tradisional tanpa perubahan fungsi. (2) Augmentation: 

ada peningkatan efisiensi fungsi. (3) Modification: terjadi perubahan 

mendalam dalam desain pembelajaran. (4) Redefinition: pembelajaran 

dikonstruksi ulang secara radikal dengan teknologi. Penggunaan SAMR 

dalam penelitian ini berguna untuk mengetahui pada tahap mana integrasi 

teknologi oleh calon guru berada: apakah sekadar menggantikan papan tulis 

dengan PowerPoint, atau benar-benar mendesain ulang proses 

pembelajaran agar lebih inklusif. Studi internasional dan nasional 

memperkuat pentingnya integrasi dua kerangka ini. Hamilton dkk. (2016) 

menunjukkan bahwa guru yang berada pada tahap modification dan 

redefinition cenderung menciptakan pengalaman belajar yang transformatif. 

Howard dkk. (2015) menegaskan bahwa persepsi terhadap manfaat 

teknologi berkontribusi besar terhadap adopsinya, lebih daripada sekadar 

akses infrastruktur. Boyle dkk. (2013) menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi tanpa sensitivitas terhadap keberagaman justru memperbesar 
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kesenjangan. Sebaliknya, Black-Hawkins & Florian (2012) menekankan 

bahwa praktik inklusif yang efektif adalah hasil dari kombinasi antara 

keyakinan, kompetensi, dan strategi pedagogi yang responsif bukan semata 

penggunaan alat digital. 

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi karena: (1) Masih terbatasnya 

studi tentang calon guru kimia dalam konteks integrasi teknologi dan 

pendidikan inklusif. (2) Kebutuhan akan kerangka evaluasi yang 

komprehensif, yaitu CBAM (untuk tahapan psikologis) dan SAMR (untuk 

kualitas pedagogi). (3) Konteks kebijakan nasional dan global yang 

menuntut percepatan transformasi pendidikan inklusif dan digital. (4) 

Minimnya pelatihan LPTK yang secara sistematis mengembangkan 

kompetensi ini dalam kurikulum. Dengan urgensi tersebut penelitian ini 

penting dalam upaya meningkatkan kesiapan calon pendidik yang kompeten 

dalam merancang pembelajaran pembelajaran kimia dengan 

mengintegrasikan teknologi asistif yang interaktif dan menarik, serta 

memastikan bahwa pembelajaran dapat diakses dan disesuaikan untuk 

semua siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus. Hal ini mendukung 

terciptanya pembelajaran yang inklusif dan adaptif, yang mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan metode 

konvensional, serta membantu guru dalam merancang dan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang sesuai dengan prinsip 

inklusif dan teknologi (Abrori, 2023). integrasi teknologi dalam 

pengelolaan kelas tidak hanya membantu dalam aspek administratif tetapi 

juga meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, penting bagi para pendidik dan institusi pendidikan untuk terus 

mengeksplorasi dan memanfaatkan teknologi guna mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih efektif dan bermakna (Alvauziah et al., 2024). 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan 

yang perlu diidentifikasi meliputi: 

1. Masih terdapat variasi kemampuan calon guru dalam memahami konsep 

teknologi pembelajaran, baik teknologi umum maupun teknologi asistif 

yang dibutuhkan dalam konteks pendidikan inklusif, khususnya pada 

pembelajaran kimia yang memiliki karakteristik abstrak dan memerlukan 

representasi visual. 

2. Pemahaman calon guru tentang jenis–jenis disabilitas serta kebutuhan 

belajar siswa penyandang disabilitas belum merata, sehingga sebagian 

calon guru belum mampu menentukan strategi pembelajaran yang 

adaptif. 

3. Integrasi teknologi dalam pembelajaran kimia inklusif belum optimal, 

terutama dalam penggunaan perangkat lunak, simulasi interaktif, 

laboratorium virtual, dan media adaptif yang mendukung aksesibilitas 

bagi siswa berkebutuhan khusus. 

4. Calon guru masih menghadapi hambatan dalam menerapkan 

pembelajaran kimia inklusif, baik hambatan teknis (keterbatasan 

penguasaan teknologi), pedagogis (perancangan pembelajaran yang 

adaptif), maupun psikologis (kesiapan mengajar siswa berkebutuhan 

khusus). 

5. Belum terpetakan secara jelas hubungan antara kemampuan teknologi 

dan pemahaman inklusifvitas dalam memengaruhi kesiapan calon guru 

merancang dan mengimplementasikan pembelajaran kimia yang ramah 

disabilitas. 

C. Batasan Masalah 

Untuk fokus penelitian ini, beberapa batasan masalah perlu 

ditetapkan: 

1. Penelitian ini difokuskan pada calon guru kimia, yaitu mahasiswa 
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Program Studi Pendidikan Kimia yang berasal dari lima perguruan tinggi 

di Indonesia dan telah menempuh mata kuliah pedagogik serta/atau 

praktik pembelajaran (microteaching atau PLP). 

2. Data penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen angket 

(kuesioner) tertutup berbasis daring, sehingga temuan penelitian 

merepresentasikan persepsi, kesiapan, dan pengalaman yang dilaporkan 

sendiri (self-reported data) oleh responden. 

3. Aspek yang dikaji dalam penelitian ini meliputi: 

a. Kemampuan calon guru kimia dalam mengintegrasikan teknologi 

pembelajaran, termasuk teknologi asistif, pada pembelajaran kimia 

yang bersifat inklusif; 

b. Pemahaman calon guru kimia tentang disabilitas dan prinsip 

pendidikan inklusif; 

c. Hambatan yang dirasakan calon guru kimia dalam mengintegrasikan 

teknologi dan menerapkan prinsip pendidikan inklusif dalam 

pembelajaran kimia. 

4. Penelitian ini tidak mengkaji implementasi pembelajaran secara 

langsung di kelas, tidak melakukan observasi praktik mengajar di 

sekolah, serta tidak menganalisis pengaruh atau hubungan kausal 

antarvariabel. 

5. Penelitian dibatasi pada pendekatan kuantitatif deskriptif, sehingga hasil 

penelitian digunakan untuk menggambarkan kondisi aktual kesiapan 

calon guru kimia, bukan untuk menguji efektivitas atau intervensi 

tertentu. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil suatu 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan calon guru kimia dalam mengintegrasikan 

teknologi pada pembelajaran kimia yang inklusif? 
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2. Bagaimana pemahaman calon guru kimia tentang disabilitas dan prinsip 

pendidikan inklusif? 

3. Bagaimana kecendrungan kesiapan psikologis calon guru kimia dan 

kemampuan calon guru dalam mengintegrasikan teknologi pembelajaran 

inklusif? 

4. Apa saja hambatan yang dialami calon guru kimia dalam kemampuan 

mengintegrasikan teknologi dan memahami pendidikan inklusif dalam 

konteks pembelajaran kimia. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mendeskripsikan kemampuan calon guru kimia dalam mengintegrasikan 

teknologi pembelajaran, termasuk teknologi asistif, dalam konteks 

pembelajaran kimia. 

2. Mendeskripsikan tingkat pemahaman calon guru kimia mengenai 

disabilitas dan pendidikan inklusif. 

3. Menjelaskan kecendrungan kesiapan psikologis calon guru kimia dan 

kemampuan calon guru dalam mengintegrasikan teknologi pembelajaran 

kimia inklusif. 

4. Mengidentifikasi hambatan yang dihadapi calon guru kimia dalam 

mengimplementasikan teknologi dan prinsip inklusifvitas dalam 

pembelajaran kimia. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, antara lain: 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan kajian mengenai 

integrasi teknologi dalam pembelajaran kimia yang berorientasi 

inklusif. 
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b. Memperkaya literatur tentang kompetensi calon guru terkait 

pemahaman disabilitas dan strategi pendidikan inklusif. 

c. Menjadi dasar pengembangan model pembelajaran kimia berbasis 

teknologi asistif yang ramah bagi siswa berkebutuhan khusus. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Calon Guru, Memberikan gambaran mengenai kemampuan dan 

kesiapan mereka dalam merancang pembelajaran kimia inklusif 

berbasis teknologi. 

b. Bagi Dosen/LPTK, Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

pengembangan kurikulum, terutama mata kuliah pedagogik, teknologi 

pendidikan, dan pendidikan inklusif. 

c. Bagi Sekolah, Menjadi rujukan dalam menyiapkan kolaborasi dengan 

LPTK terkait praktik microteaching atau PLP berbasis inklusif dan 

teknologi. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya, Menjadi referensi bagi penelitian lanjutan 

mengenai integrasi teknologi asistif maupun kompetensi inklusif 

dalam pembelajaran sains. 

G. Definisi Istilah 

Untuk memperjelas istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian 

ini, berikut adalah definisi dari beberapa istilah kunci: 

1. Calon Guru Kimia: Mahasiswa program studi Pendidikan Kimia yang 

sedang mempersiapkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian untuk menjadi guru kimia. 

2. Integrasi Teknologi: Penggunaan perangkat, media, aplikasi, dan 

teknologi asistif (misalnya PhET, VR, pembaca layar, subtitle otomatis) 

untuk mendukung pembelajaran kimia, termasuk aksesibilitas bagi siswa 

berkebutuhan khusus. 

3. Disabilitas: Kondisi keterbatasan fisik, sensorik, intelektual, atau sosial-

emosional yang mempengaruhi cara belajar siswa, seperti tunanetra, 
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tunarungu, low vision, atau hambatan intelektual. 

4. Pendidikan inklusif: Pendekatan pendidikan yang memberikan 

kesempatan bagi seluruh siswa termasuk siswa penyandang disabilitas 

untuk belajar bersama dalam satu kelas reguler dengan dukungan layanan 

yang sesuai kebutuhannya. 

5. Pemahaman Disabilitas dan Pendidikan Inklusif: Tingkat penguasaan 

konseptual calon guru kimia terhadap konsep disabilitas dan prinsip 

pendidikan inklusif dalam pembelajaran kimia. Pemahaman ini diukur 

menggunakan angket tertutup, dengan hasil jawaban diklasifikasikan ke 

dalam kategori benar, salah, dan miskonsepsi, serta tingkat pemahaman 

tinggi, sedang, dan rendah. 

6. Kesiapan Psikologis: Tingkat kepedulian, sikap, dan kesiapan mental 

calon guru kimia dalam menerima dan mengadopsi teknologi 

pembelajaran, termasuk teknologi asistif, pada pembelajaran kimia 

inklusif. Kesiapan psikologis diukur menggunakan angket berdasarkan 

Concerns Based Adoption Model (CBAM) dan dikategorikan ke dalam 

tingkat kesiapan rendah, sedang, dan tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan 

beberapa temuan utama, yaitu tingkat kemampuan integrasi teknologi 

pembelajaran pada calon guru kimia secara umum berada pada kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa calon guru kimia telah memiliki 

kemampuan dasar dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran, seperti 

penggunaan media digital dan aplikasi pendukung pembelajaran kimia, 

namun pemanfaatan teknologi pada tingkat yang lebih mendalam, termasuk 

integrasi teknologi asistif dan inovatif, masih belum optimal. 

Tingkat pemahaman calon guru kimia terhadap disabilitas dan 

pendidikan inklusif berada pada kategori sedang. Calon guru kimia 

umumnya telah memahami konsep dasar disabilitas dan prinsip pendidikan 

inklusif secara teoretis, namun pemahaman tersebut belum sepenuhnya 

diikuti dengan kemampuan mengimplementasikan prinsip inklusivitas 

dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran kimia. 

Pola keterkaitan antara kesiapan psikologis calon guru kimia dan 

kemampuan integrasi teknologi pembelajaran menunjukkan adanya 

kecenderungan keterkaitan secara deskriptif. Hasil tabulasi silang antara 

kerangka CBAM dan SAMR memperlihatkan bahwa calon guru dengan 

kesiapan psikologis yang lebih tinggi cenderung menunjukkan tingkat 

integrasi teknologi yang lebih baik. Namun demikian, keterkaitan ini tidak 

dianalisis sebagai hubungan statistik, melainkan sebagai pola 

kecenderungan berdasarkan distribusi kategori. 

Hambatan utama yang dihadapi calon guru kimia dalam 

mengintegrasikan teknologi pada pembelajaran kimia inklusif meliputi 

keterbatasan pengetahuan tentang teknologi asistif, rendahnya kepercayaan 

diri dalam menggunakan teknologi secara inovatif, serta minimnya 
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pengalaman langsung dalam merancang dan menerapkan pembelajaran 

kimia yang ramah disabilitas. Hambatan tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan kompetensi calon guru kimia tidak hanya membutuhkan 

penguatan aspek teknologis, tetapi juga dukungan pedagogis dan psikologis. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini mencakup beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan untuk pengembangan lebih lanjut: 

a. Keterbatasan Pemilihan Sampel 

 Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

dengan fokus pada calon guru kimia dari sejumlah perguruan tinggi, 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas 

pada calon guru bidang studi lain. Kedua, penelitian ini 

menggunakan desain cross-sectional, sehingga data yang diperoleh 

hanya menggambarkan kondisi responden pada satu waktu tertentu 

dan belum mampu menangkap perubahan kesiapan dan kemampuan 

calon guru kimia dalam jangka panjang. 

b. Keterbatasan pada Bidang Studi 

 Penelitian ini hanya berfokus pada pendidikan kimia, yang 

memiliki karakteristik unik seperti kebutuhan visualisasi molekul 

dan aspek keselamatan laboratorium. Struktur konten yang berbeda 

dari disiplin STEM lainnya membuat temuan penelitian mungkin 

tidak relevan jika diterapkan pada bidang fisika, biologi, atau 

matematika. Dengan demikian, hasil studi ini tidak dapat dianggap 

mewakili seluruh pendidikan STEM. 

c. Keterbatasan Desain Cross-Sectional 

 Desain penelitian bersifat cross-sectional, sehingga data 

hanya menangkap kondisi calon guru pada satu waktu tertentu. Hal 

ini membuat penelitian tidak mampu melihat bagaimana kompetensi 

integrasi teknologi dan pemahaman inklusif berkembang seiring 
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berjalannya pendidikan dan pengalaman mengajar. Penelitian 

longitudinal diperlukan untuk memahami perubahan atau 

peningkatan kompetensi dari waktu ke waktu. 
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